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ABSTRAK

Latar Belakang. Pengaruh Penggunaan Jenis Pengencer Semen Yang Berbeda
Terhadap Motilitas dan Fertilitas Spermatozoa Ayam Kampung. Penelitian ini
dilaksanakan di Teaching and Experimental Farm, Fakultas Peternakan,
Universitas Jenderal Soedirman dari tanggal 2 Oktober sampai dengan 20
Oktober 2022. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan jenis pengencer semen terhadap motilitas dan fertilitas
spermatozoa ayam kampung. Materi dan Metode. Materi yang digunakan pada
penelitian adalah semen segar yang berasal dari 12 ekor ayam kampung jantan
berumur 1 - 1,5 tahun, 50 ekor ayam niaga petelur umur 90 minggu, susu skim,
NaCl fisiologis, ringer laktat, dan glukosa. Penelitian ini menggunakan 2
rancangan penelitian, Rancangan Acak Kelompok (RAK) untuk motilitas dengan
5 jenis pengencer sebagai perlakuan dan 5 periode penyadapan sebagai blok,
dan Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk fertilitas dengan 5 jenis pengencer
sebagai perlakuan dan terdapat 5 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan
adalah Po = susu skim 100%, P1 = susu skim 80% + NaCl fisiologis 20%, Pz =
susu skim 80% + ringer laktat 20%, P3 = susu skim 80% + NaCl fisiologis 20% +
glukosa 50 mM, P4+ = susu skim 80% + ringer laktat 20% + glukosa 50 mM. Data
dianalisis menggunakan analisis variansi kemudian jika terdapat pengaruh atau
perbedaan yang signifikan maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BN]J).
Hasil. Hasil ANAVA menunjukan penggunaan jenis pengencer semen yang
berbeda berpengaruh nyata terhadap motilitas spermatozoa (P<0.05)
sedangkan pada fertilitas berpengaruh tidak nyata (P>0.05). Hasil penelitian
menunjukan bahwa rata-rata persentase nilai motilitas spermatozoa ayam
kampung berkisar antara 83.60-90.40% (nilai tertinggi pada perlakuan P3 susu
skim 80% + NaCl fisiologis 20% + glukosa 50 mM dengan nilai 90.40% dan
terendah pada perlakuan Po susu skim 100% dengan nilai 83.60%). Rata-rata
presentase nilai fertilitas spermatozoa ayam kampung berkisar antara 62.29-
80.79% (nilai tertinggi pada perlakuan Po susu skim 100% dengan nilai 80.79%
dan terendah pada perlakuan P1 susu skim 80% + NaCl fisiologis 20% dengan
nilai 62.29%). Simpulan. motilitas tertinggi pada pengencer susu skim 80% +
NaCl 20% + glukosa 20 mM, dan fertilitas terbaik pada pengencer susu skim
100%.

Kata kunci: ayam kampung, spermatozoa, pengencer, motilitas, fertilitas
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ABSTRACT

Background. Effect of using different types of semen diluents on the motility
and fertility of kampung rooster spermatozoa. The research was conducted at
the Experimental and Teaching Farm, Faculty of Animal Science, Jenderal
Soedirman University from 2 October until 20 October 2022. The purpose of
this study was to determine the effect of using a type of semen diluent on the
motility and fertility kampung rooster spermatozoa. Material and Methods.
The material used in this research include fresh semen from 12 kampung
rooster age ranging from 1-1,5 years old, 50 commercial strains of egg-laying
Isa Brown hens age 90 weeks, skim milk, physiological saline, ringer’s lactate,
and glucose. Randomized Block Design (RBD) for motility with 5 types of
diluent as treatment and 5 collection periods as a block, and Completely
Randomized Design (CRD) for fertility with 5 types of diluent as treatment and
there were 5 replications. The treatments given were Po = skim milk 100%, P1 =
skim milk 80% + physiological saline 20%, P2 = skim milk 80% + ringer’s
lactate 20%, P3 = skim milk 80% + physiological saline 20% + glucose 50 mM,
P4 = skim milk 80% + ringer’s lactate 20% + glucose 50 mM. The data were
analyzed using analysis of variance then if there was a significant influence or
difference then a follow up test was carried out for honest significant difference
(HSD). Result. ANOVA results showed that the use of different types of semen
diluent had a significant effect on spermatozoa motility (P<0.05), while fertility
had no significant effect (P>0.05). Result showed that the average percentage
value of kampung rooster spermatozoa motility ranged from 83.60-90.40%
(the highest value was in Ps treatment of skim milk 80% + physiological saline
20% + glucose 50 mM with a value of 90.40% and the lowest was in Po
treatment of skim milk 100% with a value of 83.60%). While the average
percentage value of kampung rooster spermatozoa fertility was 62.29-80.79%
(the highest value was in Po treatment of skim milk 100% with a value of
80.79% and the lowest was in P1 treatment of skim milk 80% + physiological
saline 20% with a value of 62.29%). Conclusion. The highest motility was in
the diluent of skim milk 80% + physiological saline 20% + glucose 50 mM, and
the best fertility was in the diluent of skim milk 100%.

Keywords: kampung rooster, spermatozoa, diluent, motility, fertility

PENDAHULUAN

Salah satu unggas yang paling banyak di pelihara oleh masyarakat adalah ayam
kampung. Masyarakat Indonesia sangat mengandalkan ayam kampung sebagai
sumber daging dan telur untuk konsumsi sehari-hari. Ayam kampung memiliki daya
adaptasi yang tinggi di wilayah Indonesia, sehingga pemeliharaan ayam kampung
jauh lebih mudah dipelihara (Khaeruddin et al., 2020). Keunggulan ayam kampung
antara lain kemampuan beradaptasi yang lebih baik dan daya tahan yang lebih kuat
terhadap penyakit. Menurut Danang et al. (2012) ayam kampung memiliki beberapa
kekurangan antara lain pertumbuhan lambat, produksi rendah, masih mengerami,
dewasa kelamin yang lambat, jarak bertelur lama karena membesarkan anak,
kualitas genetik rendah, dan harga yang tidak sesuai. jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan produk unggas lainnya karena permintaan yang tinggi tidak dipenuhi oleh
peningkatan produksi.

Inseminasi buatan merupakan salah satu bentuk teknologi reproduksi yang
dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung. Keberhasilan
inseminasi buatan dipengaruhi oleh kualitas sperma dan pengencer yang digunakan
(Sudarmi, 2020). Inseminasi merupakan suatu teknik modern yang -efektif
diterapkan pada ternak unggas. Keunggulan inseminasi buatan pada unggas adalah
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dapat meningkatkan daya tetas dengan meningkatkan kesuburan telur. Motilitas
dan fertilitas spermatozoa, jenis pengencer yang digunakan, dosis dan interval
inseminasi buatan, pengelolaan spermatozoa, waktu inseminasi, teknik inseminasi,
dan Kketerampilan inseminator semuanya berperan dalam menentukan apakah
inseminasi buatan berhasil atau tidak.

Proses pengenceran diperlukan untuk meningkatkan volume semen ayam agar
dapat digunakan untuk membuahi betina dalam jumlah banyak, karena jumlah
semen yang dihasilkan ayam saat sekali ejakulasi sangat sedikit tetapi memiliki
konsentrasi yang tinggi. Pengencer yang digunakan harus memenuhi beberapa
syarat, yaitu menyediakan nutrisi bagi spermatozoa, tidak beracun, mudah
ditemukan, sebagai penyangga (buffer) dan melindungi dari kejut dingin sehingga
kualitas semen tetap terjaga.

Susu skim adalah bubuk dari susu yang bisa dimanfaatkan sebagai salah satu
pengencer semen pada ayam. Pengencer yang mudah didapat adalah susu skim.
Susu skim memiliki kandungan protein, vitamin, dan lemak yang dimanfaatkan
sebagai zat nutrisi dan sebagai sumber energi bagi spermatozoa (Vladika et al,
2019). Ringer Laktat dan NaCl adalah dua pengencer yang sering digunakan untuk
semen ayam. Nugroho dan Saleh (2016) menyatakan bahwa pengencer ringer laktat
mengandung nutrisi dan tekanan osmotik yang dibutuhkan spermatozoa. Ulus et al.
(2019) menyatakan bahwa NaCl adalah cairan yang isotonik dengan plasma sperma
mengandung klorida dan natrium. Glukosa sebagai gula berfungsi mempertahankan
kualitas spermatozoa yang dilarutkan dalam pengencer susu skim. Pambudi et al.
(2015) menyatakan bahwa glukosa juga dapat berfungsi sebagai sumber energi
cadangan untuk spermatozoa. Berdasarkan uraian diatas, maka terdapat peluang
penggunaan kombinasi susu skim sebagai bahan dasar pengencer yang dimodifikasi
dengan penambahan NaCl, ringer laktat dan glukosa yang dapat dimanfaatkan untuk
IB pada ayam kampung.

METODE PENELITIAN

Persiapan

Materi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari semen segar ayam kampung
umur 1-1,5 tahun sebanyak 12 ekor dan ayam petelur sebanyak 50 ekor. Ayam
kampung jantan dikandangkan secara individu dengan ukuran Panjang kandang 60
cm, lebar 60 cm, dan tinggi 70 cm yang diberi pakan komersil 150 g/ekor/hari dan
air minum secukupnya. Ayam niaga petelur yang digunakan yaitu sebanyak 50 ekor
dan berada dalam masa produktif, diberi pakan sebanyak 120 g/ekor/hari dan air
minum secara adlibitum.

Penampungan semen dan pengenceran semen

Penampungan semen menggunakan metode massages (pengurutan) yang dilakukan
oleh dua orang, operator pertama yang memegang pejantan dan operator kedua
yang melakukan massages serta menampung semen ke dalam microtube. Koleksi
dilakukan pada sore hari sekitar pukul 15.00 WIB. Penelitian ini menggunakan susu
skim sebagai bahan dasar pengencer yang akan dimodifikasi larutan NaCl, ringer
laktat dan glukosa. Pengencer susu skim dibuat dengan cara melarutkan 5 gram
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susu skim dalam 50 ml aquadest kemudian panaskan selama sepuluh menit pada
suhu 92-95°C lalu didinginkan serta menyaringnya melalui kertas saring.

Uji Motilitas Spermatozoa

Pengamatan motilitas dilakukan dengan cara menghomogenkan semen yang telah
dicampur dengan pengencer terlebih dahulu lalu diteteskan diatas object glass dan
ditutup dengan cover glass, selanjutnya diperiksa dibawah mikroskop dengan
pembesaran 10x40 untuk diamati pergerakan spermatozoa yang bergerak progresif.

Inseminasi Buatan

Inseminasi dilakukan oleh dua orang, operator pertama memegang ayam betina
yang akan di inseminasi dan operator kedua yang menyuntikan semen pada ayam
betina dengan dosis inseminasi sekitar 100 juta spermatozoa/0,1 ml campuran
semen dan pengencer. Inseminasi dilaksanakan pada sore hari sekitar pukul 16.00
WIB.

Pengamatan Fertilitas

Telur diperiksa fertilitasnya dengan cara candling pada hari ke-7 setelah inkubasi.
Candling dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak telur yang fertil. Tanda
telur fertil akan tampak perkembangan embrio di dalam telur tersebut yang bisa
berupa bintik hitam, atau seperti sarang lebah, dan pembuluh darah merah juga
tampak jelas. Fertilitas didapat dari perbandingan antara jumlah telur yang fertil
dengan jumlah telur yang ditetaskan dikali seratus persen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Semen Segar
Berdasarkan hasil pemeriksaan semen segar secara mikroskopis dan makroskopis
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Kualitas Semen Segar Ayam Kampung

Karakteristik semen Rataan
Makroskopis

Volume (mL) 0,20+0,12
Warna Putih susu
Aroma Khas
Konsistensi Kental

pH 7,00+0,00
Mikroskopis

Gerakan massa +++
Konsentrasi (x10%el spermatozoa/ ml) 3,0+2,4
Motilitas individu (%) 85,80+1,92

Keterangan: (-) buruk, (+) sedang, (++) baik, (+++) sangat baik

Tabel 1 menunjukan bahwa pemeriksaan spermatozoa yang diperoleh dari
penampungan semen 12 ekor ayam kampung diamati secara makroskopis
menunjukan hasil yang normal dan baik. Volume semen segar 0,20+0,12 ml hasil
yang diperoleh sama dengan penelitian yang dilakukan Junaedi et al. (2016) yaitu
sebesar 0,20£0,01 ml, tetapi lebih rendah dibandingkan hasil yang diperoleh dari
penelitian danang et al. (2012) yaitu sebesar 0,31+0,061 ml. Semen ayam kampung
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yang dievaluasi pada saat penelitian memiliki pH 7,00+0,00 dapat dikatakan normal.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Asmarawati et al. (2013) menyatakan bahwa
pH normal semen ayam berkisar antara 6,3-7,8. Pengamatan semen ayam kampung
pada saat penelitian memiliki kualitas yang baik dengan warna putih susu, aroma
khas dan konsistensi yang kental, hal tersebut sesuai dengan pendapat Bria et al
(2021) bahwa semen ayam normal umumnya berwarna putih seperti susu. Semen
yang berkualitas baik mempunyai konsistensi yang kental, dimana semakin kental
semen maka dapat diartikan bahwa konsentrasi sperma semakin tinggi. Semen
ayam yang normal memiliki bau khas spermin yaitu bau yang ditimbulkan oleh
ternak ayam itu sendiri (Zen et al, 2020).

Semen segar ayam kampung diamati secara mikroskopis pada saat penelitian
menunjukkan bahwa konsentrasi yang diperoleh yaitu 240x107ml sampai
300x107ml. hasil tersebut lebih tinggi dari hasil penelitian Isnaeni et al. (2019) yaitu
160x107 sampai 220x107/ml. Rataan pada pengamatan motilitas menunjukkan hasil
sebesar 85,80+1,92% dapat dikatakan sangat baik dan dapat digunakan untuk
keperluan inseminasi buatan. Menurut Zen et al. (2020) motilitas spermatozoa ayam
kampung yang normal dan dapat digunakan untuk inseminasi buatan sehingga
menghasilkan fertilitas yang baik adalah berkisar 60-80%. Gerakan massa
spermatozoa pada saat penelitian memiliki kualitas yang baik (+++). Gerakan massa
mencerminkan gerakan individu spermatozoa, semakin aktif dan banyak
spermatozoa yang bergerak ke depan, maka semen memiliki kualitas yang baik
(Junaedi et al.,, 2016).

Motilitas Spermatozoa Ayam Kampung
Tabel 2. Motilitas Spermatozoa Ayam Kampung

Komposisi Periode penyadapan ke- Rataanzsd
pengencer
1 2 3 4 5
Po 85 85 83 83 82 83,6+1,342
P1 84 80 90 87 88 85,8+3,902
P2 85 85 84 85 84 84,6+0,552
P3 92 90 88 92 90 90,4+1,67>
P4 90 90 88 92 90 90+1,41b

Rataan+sd 87,2+3,56 864,18 86,6+2,97 87,8+4,09 86,8+3,63

Keterangan: Po = susu skim 100%, P1 = susu skim 80% + NaCl 20%, P2 = susu skim 80% +
Ringer laktat 20%, P3 = susu skim 80% + NaCl 20% + glukosa 50 mM, P4 = susu
skim 80% + Ringer laktat 20% + glukosa 50 mM.

Berdasarkan hasil pengamatan motilitas (tabel 2), rataan nilai motilitas dari setiap
perlakuan yaitu Py 83,6+1,34%, P1 85,8+3,90%, P, 84,6+0,55%, P53 90,4+1,67%, dan
P4 90+1,41%. Nilai motilitas spermatozoa ayam kampung dengan berbagai jenis
pengencer menunjukan angka yang berbeda dan layak untuk dilanjutkan untuk
inseminasi buatan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Umiyasih et al. (1993)
menyatakan bila motilitas spermatozoa berkisar 50-80% dengan gerakan motil
progresif dinyatakan fertil. Sedangkan menurut Sastrodiharjo dan Resnawati (1999)
menyatakan semen layak digunakan untuk IB apabila memiliki presentase motilitas
diatas 40%.
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Gambar 1. Motilitas spermatozoa ayam kampung

Hasil pengamatan nilai motilitas tertinggi ditemukan pada perlakuan P3 yaitu
susu skim 80% + NaCl 20% + glukosa 50 mM dengan angka mencapai 90,4+1,67%.
Hasil penelitian motilitas tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil
penelitian Iswati et al (2021) menggunakan pengencer NaCl yaitu sebesar
81,3+1,57% dan hasil penelitian Saleh et al. (2022) menggunakan susu skim +
glukosa 50 mM yaitu sebesar 90,0+1,41%.

Hasil pengamatan nilai motilitas terendah ditemukan pada perlakuan P, yaitu
susu skim 100% dengan angka mencapai 83,6%£1,34% dalam penelitian ini. Hal
tersebut sesuai dengan Saleh et al. (2022) hasil motilitas susu skim 100%
menunjukan angka 82+2,74%. Adanya nilai Py yang lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan yang lain disebabkan dari Spermatozoa banyak mendapatkan
sumber energi dari susu skim akan tetapi kurang diimbangi dengan memberikan
kondisi yang sesuai dengan kebutuhan spermatozoa. Menurut Hoesni (2016) bahwa
dalam pengencer susu skim tidak terdapat buffer sehingga tidak bisa
mempertahankan kondisi semen. Sedangkan menurut Toelihere (1985) bahwa
spermatozoa menghasilkan asam laktat dengan jumlah tinggi dari metabolisme
fruktosa maka perlu untuk memberikan unsur penyanggah.

Hasil pengamatan periode penyadapan semen sebagai blok (tabel 2), rataan nilai
motilitas dari setiap periode penyadapan yaitu penyadapan ke-1 87,2+3,56,
penyadapan ke-2 86+4,18, penyadapan ke-3 86,6+2,97, penyadapan ke-4 87,8+4,09,
penyadapan ke-5 86,8+3,63. Nilai motilitas spermatozoa ayam kampung
berdasarkan penyadapan semen (blok) menunjukan angka yang baik dan layak
untuk dilanjutkan untuk inseminasi buatan. Adapun hasil periode penyadapan
semen yang diperoleh tidak berbeda nyata.

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa periode penyadapan semen sebagai
(blok) memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05), sedangkan pada perlakuan
semen yang diberi pengencer berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) terhadap motilitas spermatozoa ayam kampung sehingga perlu dilakukan
uji lanjut menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BN]J). Hasil motilitas pada periode
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penyadapan semen sebagai (blok) tidak berbeda nyata diduga karena perlakuan
yang diberikan pada penelitian ini menggunakan susu skim sebagai bahan dasar
pengencer dengan modifikasi penambahan pengencer yang memiliki sifat
penyangga bagi spermatozoa menunjukkan nilai rataan motilitas yang tidak berbeda
jauh dari perlakuan satu dengan yang lain. Berdasarkan perlakuan yang digunakan
memiliki perbedaan yang sangat nyata karena perbedaan dari bahan yang
digunakan serta kandungan pada tiap bahan yang berbeda pula. Menurut Iswati et
al. (2021) bahwa motilitas spermatozoa lebih baik pada pengencer ringer laktat
dikarenakan mengandung lebih banyak cairan elektrolit dibandingkan dengan NaCl
fisiologis. Peneliti menggunakan glukosa sebagai bahan pengencer tambahan yang
menunjukan angka tertinggi pada penelitian ini. Sesuai dengan Saleh et al. (2022)
bahwa nilai motilitas pada pengencer susu skim dengan glukosa memiliki nilai
tertinggi.

Hasil dari uji lanjut Beda Nyata Jujur (BN]J) menunjukkan bahwa pengencer susu
skim yang dimodifikasi dengan penambahan beberapa pengencer menghasilkan
pengaruh yang berbeda-beda, pada perlakuan Py, P, dan P1 menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata, perlakuan P3 dan P, menunjukkan perbedaan yang tidak nyata,
sedangkan P; jika dibandingkan dengan P; yang ditambahkan glukosa menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata, begitupun P, dengan P4 yang menunjukkan perbedaan
yang sangat nyata. Menurut hasil uji Beda Nyata Jujur perlakuan Pz dengan P,
menunjukkan hasil yang sama-sama baik namun nilai motilitas yang lebih tinggi
pada perlakuan P3 yaitu sebesar 90,40% lebih tinggi sedikit dibandingkan dengan P,
sebesar 90,00%. Hal tersebut diduga karena komposisi susu skim dan glukosa
sebagai sumber energi sedangkan NaCl dan ringer laktat yang dapat
mempertahankan motilitas dengan baik. Menurut Ulus et al. (2019) bahwa NaCl
merupakan larutan yang isotonis dengan plasma semen kandungan didalamnya
natrium dan klorida. Asnawi et al. (2021) bahwa dengan adanya glukosa untuk
menambah persediaan energi spermatozoa motilitas lebih baik. Khaeruddin et al.
(2020) menyatakan bahwa ringer laktat merupakan larutan yang mempunyai
tekanan osmosis sama dengan semen ayam yang menjadikan berguna untuk
mempertahankan pH semen.

Fertilitas Spermatozoa Ayam Kampung

Keberhasilan dalam inseminasi buatan bisa dilihat dari fertilitas sebagai salah satu
parameter yang digunakan, karena fertilitas menandakan adanya pembuahan pada
telur. Fertilitas di uji coba pada ayam niaga petelur sebanyak 50 ekor yang berumur
90 minggu. Semen ayam kampung yang telah di ejakulasi kemudian dihomogenkan
dengan pengencer dan di inseminasi pada sore hari pukul 15.30 WIB. Hal ini sesuai
dengan pendapat Mariani dan Kartika (2018) bahwa inseminasi dilakukan pada sore
hari dengan tujuan untuk menghindari adanya telur dalam uterus yang dapat
menghambat pergerakan progresif spermatozoa.

Telur yang dikumpulkan penelitian ini berjumlah 157 butir dari 50 ekor ayam
niaga petelur. Koleksi telur dilaksanakan selama 7 hari dari hari ke-2 setelah di
inseminasikan. Telur yang telah dikoleksi selanjutnya dibersihkan dari kotoran
menggunakan kain lap yang selanjutnya dimasukan ke mesin tetas. Telur yang
sudah di inkubasi dalam waktu 7 hari selanjutnya dilakukan peneropongan
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(candling) untuk melihat telur yang fertil dengan ditandai adanya pertumbuhan
embrio.

Tabel 3. Fertilitas Spermatozoa Ayam Kampung

Perlakuan Ulangan Rataantsd
1 2 3 4 5

Po 42,86 100,00 100,00 83,33 77,78 80,79+23,41

P, 50,00 75,00 75,00 71,43 40,00 62,29+16,24

P, 85,71 100,00 28,57 33,33 80,00 65,52+32,43

P3 30,00 100,00 80,00 81,82 66,67 71,70+26,16

P, 55,56 44,44 72,73 90,91 100,00 72,73+23,29

Keterangan: Po = susu skim 100%, P1 = susu skim 80% + NaCl 20%, P2 = susu skim 80% +
Ringer laktat 20%, P3 = susu skim 80% + NaCl 20% + glukosa 50 mM, P4 = susu
skim 80% + Ringer laktat 20% + glukosa 50 mM.

Hasil penelitian dari masing-masing perlakuan pada pengamatan fertilitas (tabel
3) adalah Py = 80,79+23,41%, P1 = 62,29£16,24%, P, = 65,52+32,43%, P3 =
71,704£26,16%, Ps = 72,73+¥23,49%. Nilai fertilitas tertinggi diperoleh pada
perlakuan Py yaitu semen ayam kampung yang diencerkan dengan susu skim 100%
dengan nilai 80,79£23,41% lebih rendah dari hasil penelitian Saleh et al (2022)
yaitu 82+2,74%.
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Gambar 2. Fertilitas spermatozoa ayam kampung

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa perlakuan pengencer berbahan dasar
susu skim dengan penambahan beberapa pengencer berpengaruh tidak nyata
(P>0,05). Hal tersebut diduga karena semua memiliki nilai motilitas yang sama
baiknya digunakan untuk proses inseminasi buatan. Menurut Kudratullah dan
Sudrajat (2021) menyatakan bahwa faktor penting yang mempengaruhi fertilitas
telur antara lain motilitas, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa. Asmarawati et
al. (2013) dalam laporannya menambahkan bahwa penyebab rendahnya fertilitas
dapat dikarenakan Jumlah spermatozoa yang diinseminasikan kurang dari 2% yang
masuk ke dalam sperm storage tubulus (SST) di dalam utero-vaginal junction. Hal
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tersebut karena sebagian besar jumlah spermatozoa terdorong keluar yang
disebabkan oleh kontraksi dari vagina sejak 30 sampai 60 menit pada saat
pelaksanaan IB. Perlakuan Py, P1, P2, P3, dan P4+ menggunakan susu skim sebagai
bahan dasar sumber energi untuk mempertahankan daya hidup spermatozoa.
Khaeruddin et al. (2020) menyatakan bahwa susu skim mengandung protein serta
sumber energi yang digunakan oleh spermatozoa untuk mempertahankan daya
hidup spermatozoa. Menurut asnawi et al. (2021) menyatakan bahwa penambahan
glukosa bertujuan untuk memberikan persediaan energi tambahan untuk
spermatozoa agar daya hidup dan motilitas lebih baik. Menurut Toelihere (1985)
bahwa glukosa merupakan sumber energi yang utama dimanfaatkan oleh
spermatozoa dibandingkan dengan jenis gula lainnya seperti fruktosa atau sukrosa.
Glukosa yang ditambahkan sebagai pengencer semen dapat menurunkan kerusakan
akrosom dan membran plasma spermatozoa sehingga penurunan fertilitas dapat
diatasi. Penggunaan ringer laktat dan NaCl sebagai pengencer semen yang
mempunyai peran sebagai penyangga pH (Buffer). Cairan NaCl merupakan cairan
isotonik bagi kehidupan spermatozoa Menurut Ulus et al (2019) menyatakan
bahwa NaCl merupakan larutan isotonik dengan plasma semen. Menurut Pandia et
al. (2021) menyatakan bahwa ringer laktat merupakan bahan pengencer fisiologis,
ringer laktat berguna untuk memenuhi kebutuhan ion bikarbonat memiliki fungsi
sebagai penyangga larutan yang akan mempertahankan tekanan osmotik. Larutan
penyangga dapat melindungi spermatozoa saat proses fertilitas berlangsung
didalam saluran reproduksi ayam betina setelah semen diinseminasikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitiaan yang dilakukan, penggunaan jenis pengencer semen
yang berbeda berpengaruh nyata terhadap motilitas spermatozoa ayam kampung,
sedangkan pada fertilitas spermatozoa ayam kampung tidak berpengaruh nyata.
Selanjutnnya, motilitas spermatozoa paling optimal diperoleh pada perlakuan (P3)
susu skim 80% + NaCl 20% + glukosa 50 mM. fertilitas spermatozoa paling optimal
diperoleh pada perlakuan (Po) susu skim 100%.
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